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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka
1. Anak Tunarungu
a. Pengertian Tunarungu
Secara etimologi pengertian tunarungu banyak dikemukakan oleh para ahli, di antaranya menurut Somad dan Hernawati (1995: 26) bahwa “Istilah tunarungu berasal dari kata tuna dan rungu, tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran”, sehingga jika tunarungu diartikan kurang pendengaran, maka murid tunarungu menurut Somad dan Hernawati (1995: 29) adalah :

Murid yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan mendengarnya, akan tetapi masih mempunyai sisa pendengaran dan pemakaian alat bantu mendengar memungkinkan keberhasilan serta membantu proses informasi bahasa melalui pendengaran.

Pengertian tunarungu juga dikemukakan Dwijosumarto (1995: 88) bahwa “Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang yang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan terutama melalui indera pendengaran”,.s Sedangkan Moores dalam Somad dan Hernawati (1995: 27) mengemukakan bahwa :

Orang kurang dengar adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 35 dB sampai 69 dB ISO sehingga ia mengalami kesulitan untuk mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri, tanpa atau dengan alat bantu dengar.
Sedangkan Suhaeri dan Purwanto dalam Abdurrahman dan Sudjadi (1994: 11) mengemukakan bahwa:

Murid tunarungu dibagi menjadi dua bagian yaitu tuli dan kurang dengar, Tuli adalah mengalami kesulitan pendengaran sehingga murid tak mampu mengelola isi percakapan menggunakan alat bantu dengar. Sedangkan yang dimaksud kurang dengar ialah memerlukan alat bantu dengar tetapi masih mampu mengelola isi percakapan yang masuk melalui pendengaran.
Pengertian tersebut di atas, ternyata didasarkan pada beberapa sudut pandang, ada yang melihat dari segi pedagogis dan medis, ada yang berdasarkan pengelompokan dengan batas yang telah ditentukan secara internasional, dan ada yang memandang dari proses penerimaan dan pengelolaan isi percakapan atau penerimaan pesan.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak pada kehidupannya secara kompleks.
b. Klasifikasi Tunarungu
Pada dasarnya klasifikasi murid tunarungu dibagi atas dua golongan atau kelompok besar, yaitu tuli dan kurang dengar. Untuk tujuan pendidikan, murid-murid penderita kelainan pendengaran diklasifikasikan sesuai dengan tingkat kelainan pendengarannya.
Kirk  (Somad dan Hernawati 1995: 29) mengemukakan:

      Klasifikasi murid tunarungu sebagai berikut :

a. 0 dB menunjukkan pendengaran yang optimal.

b. 0-26 dB menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran yang normal. 
c. 27-40 dB mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang jauh dan memerlukan terapi bicara (tergolong tunarungu ringan).

d. 41-55 dB mengerti bahasa percakapan tidak dapat mengikuti diskusi kelas. Membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara (tergolong tunarungu sedang).

e. 56-70 dB, hanya mampu mendengar suara dari jarak dekat, masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara dengan menggunakan alat bantu mendengar serta cara khusus (tergolong tunarungu agak berat).

f. 71-90 dB, hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat).

g. 91 dB ke atas, mungkin sadar akan adanya bunyi suara dan getaran, banyak yang tergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk proses menerima informasi, dan yang bersangkutan dianggap tuli (tergolong Tunarungu berat sekali) 
 Pendapat tersebut di atas, menggolongkan murid tunarungu dilihat dari segi berat ringannya ketunarunguan yang dialami oleh murid tunarungu. Klasifikasi tersebut manunjukkan lima golongan murid tunarungu yaitu tunarungu ringan, tunarungu sedang, tunarungu agak berat, tunarungu berat dan tunarungu berat sekali.

Selanjutnya Connix  (Depdikbud, 1984: 20) sebagai berikut :
Mereka kehilangan pendengaran 90 dB atau lebih digolongkan kedalam tuli. Batasan 90 dB diambil sebagai patokan, karena pada tingkat kehilangan yang demikian si penderita tidak akan mampu lagi untuk mendengar kurang dari 90 dB disebut kurang dengar. 
Berdasarkan pengklasifikasian di atas maka murid tunarungu dapat di golongkan ke dalam dua kelompok, yakni golongan tunarungu berat atau tuli dan golongan tunarungu ringan atau kurang dengar.

Sedangkan Salim (Depdikbud 1984: 13): mengklasifikasikan tunarungu atas dasar pengukuran audiometris yaitu:
1) Ketunarunguan pada taraf 15–25 dB, yaitu ketunarunguan pada taraf ringan, 2) ketunarunguan pada taraf 26–50 dB yaitu ketunarunguan pada taraf sedang, 3) ketunarunguan pada taraf 75 dB ke atas yaitu ketunarunguan pada taraf berat sekali. 
Pengelompokan butir 1 dan 2 di atas merupakan taraf ringan dan kurang pendengaran, sedangkan butir 3 merupakan tunarungu taraf berat. Klasifikasi ketunarunguan pada uraian di atas tampaknya bahwa klasifikasi yang satu berbeda dengan yang lainnya. Meskipun demikian, jika diteliti klasifikasi tersebut pada dasarnya sama, ada yang mengklasifikasikan secara garis besarnya, sedangkan yang lainnya dilakukan secara lebih mendetail.

Klasifikasi murid tunarungu ditinjau dari segi struktur maupun fungsinya dapat dibedakan menjadi tiga bagian berdasarkan anatomi fisiologisnya, sebagaimana dikemukakan oleh para ahli (Depdikbud 1984: 23) yakni : 
a. Tunarungu Hantaran (Konduksi)
Tunarungu hantaran adalah ketunarunguan yang disebabkan kerusakan atau tidak berfungsinya alat-alat pengantar getaran suara pada telinga bagian tengah, ketunarunguan konduksi terjadi karena pengurangan intensitas bunyi yang mencapai telinga bagian dalam, yaitu syaraf pendengaran berfungsi. Gelombang suara itu melewati terusan pendengaran menuju gendang telinga, getaran diteruskan oleh suatu rangkaian struktur tulang telinga tengah, kemudian diteruskan sampai kepada telinga bagian dalam. Tunarungu konduksi jarang menyebabkan kehilangan kemampuan mendengar lebih dari 60 dB atau 70 dB. Tunarungu konduksi dapat segera diatasi atau dikurangi secara efektif melalui aplikasi atau alat bantu dengar.

b. Tunarungu Syaraf
Tunarungu syaraf adalah tunarungu yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya alat-alat pendengaran yang menyalurkan getaran ke pusat pendengaran.
c. Tunarungu Campuran
Tunarungu campuran adalah kelainan pendengaran yang disebabkan kerusakan pada penghantar suara dan kerusakan pada syaraf   pendengaran. 
Sedangkan klasifikasi murid tunarungu menurut para ahli ditinjau dari segi pedadogisnya dibedakan menjadi dua kelompok (Depdikbud 1984: 24) yaitu :
1)   Tunarungu Prelingual
Tunarungu prelingual yaitu mereka mengalami kerusakan atau kehilangan pendengaran pada umur dimana perkembangan bahasa belum mulai.
2) Tunarungu Postlingual
Tunarungu postlingual yaitu mereka yang mengalami kerusakan atau kehilangan pendengaran pada umur dimana perkembangan bahasa telah dimulai.
          Kedua pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa klasifikasi murid tunarungu ada berbagai macam bentuk tergantung dari kerusakan atau kelainan yang disandangnya sehingga kemampuan mendengarnya juga berbeda-beda setiap penyandang tunarungu.  

c. Karakteristik Tunarungu yang di sandang
Secara sepintas ketunarunguan yang dialami oleh seseorang tidak tampak, tidak sama dengan jenis ketunaan yang lainnya. Kekurangan itu baru ketahuan ketika mereka berbicara. Keterbatasan dalam berkomunikasi akan memberi dampak pada pembentukan pribadi, sehingga bila dibandingkan dengan anak lain mereka memiliki karakteristik tersendiri. Menurut Somad dan Hernawati (1995: 32) bahwa:
Karakteristik anak tunarungu terdiri atas:
a) Karakteristik dari segi inteligensi
b) Karakteristik dari segi bahasa dan bicara
c) Karakteristik dari segi emosi dan sosial
Somad dan Hernawati memaparkan karakteristik tersebut sebagai berikut:
a) Karakteristik dari segi inteligensi

Pada dasarnya kemampuan intelektual murid tunarungu sama dengan murid normal. Murid tunarungu ada yang memiliki inteligensi tinggi, rata-rata dan rendah, akan tetapi karena perkembangan inteligensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka murid tunarungu akan menampakkan inteligensi yang rendah disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa.
Perkembangan inteligensi murid tunarungu tidak sama cepatnya dengan mereka yang mendengar. Murid yang mendengar belajar banyak dari apa yang didengarnya, sedangkan murid tunarungu tidak terjadi hal yang demikian. Rendahnya tingkat prestasi murid tunarungu bukan berasal dari kemampuan intelektualnya yang rendah, tetapi pada umumnya disebabkan karena inteligensinya tidak mendapat kesempatan untuk berkembang secara optimal. Namun tidak semua aspek inteligensi murid tunarungu terhambat, hanya yang bersifat verbal, misalnya dalam merumuskan pengertian, menarik kesimpulan, dan  meramalkan  kejadian. Aspek inteligensi yang bersumber pada penglihatan dan yang berupa motorik tidak banyak mengalami hambatan, bahkan dapat berkembang dengan cepat.
b) Karakteristik dari segi bahasa dan bicara

Kemampuan berbicara dan bahasa murid tunarungu berbeda dengan murid yang mendengar. Perkembangan bahasa erat kaitannya dengan mendengar. Perkembangan bahasa dan bicara murid tunarungu terhenti. Pada fase meniru murid tunarungu terbatas pada peniruan yang sifatnya visual yaitu gerak dan isyarat. Perkembangan bicara murid tunarungu memerlukan pembinaan secara khusus yang intensif, sesuai dengan taraf ketunarunguan dan kemampuan yang lain.
Murid tunarungu tidak dapat mendengar bahasa, kemampuan bahasanya tidak akan berkembang bila ia tidak dididik atau dilatih secara khusus, walaupun demikian di antara mereka masih banyak yang tidak dapat berbicara seperti murid normal, baik dari segi suara, irama maupun tekanan suara. Hal ini terjadi karena murid tunarungu tidak mendapat umpan balik yaitu mengontrol suara dan ucapannya sendiri melalui pendengarannya. Umpan balik yang mereka peroleh untuk mengontrol bicaranya hanya diperoleh secara visual, perbedaan dan gerak
c) Karakteristik dari segi emosi dan sosial

Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari pergaulan sehari-hari, yang berarti mereka terasing dari pergaulan sosial yang berlaku dalam masyarakat dimana ia hidup. Keadaan ini dapat menghambat perkembangan kepribadian murid menuju kedewasaan. Somad dan Hernawati (1995: 34) menambahkan Akibat dari ketunarunguan tersebut dapat menimbulkan efek-efek negatif antara lain :
1) Egonsentrisme yang melebihi murid normal
2) Mempunyai perasaan takut pada lingkungan yang lebih luas
3) Ketergantungan terhadap orang lain
4) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan
5) Mereka umumnya memiliki sikap polos, sederhana, dan tanpa banyak masalah

6) Mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung
Berdasarkan pendapat di atas dapat di ketahui bahwa dunia murid tunarungu diperkecil sampai batas penglihatannya, murid tunarungu hanya dapat mereaksi suara dengan getaran sehingga dunia terasa semakin kecil. Bagi murid yang masih mempunyai sisa pendengaran, dan jika alat bantu dengarnya dipakai sejak kecil maka dapat menolong memfungsikan sisa pendengarannya tersebut. Murid tunarungu mendapat sebutan “pemata” karena pendengarannya tidak dapat menolong mereka dalam belajar bahasa, maka murid tunarungu mempelajari lingkungannya melalui mata. Begitu perlunya peranan penglihatan dalam pengamatan, maka murid tunarungu mempunyai sifat “sangat ingin tahu“, seolah-olah mereka selalu haus untuk melihat dan hal itu semakin menambah besar egosentrisnya. Murid tunarungu sebagai pemata sifatnya selalu ingin menarik ke dekatnya terhadap apa saja yang mau dilihatnya bahkan kadang-kadang mereka ingin memilikinya, dan bisa terjadi ia menarik atau merebut dari tangan orang lain, sifat ini terjadi pada murid normal, tetapi lebih menonjol bagi murid tunarungu.
Pada orang mendengar dapat saja suatu saat dihinggapi perasaan takut akan kehidupan ini, tetapi murid tunarungu lebih sering mengalami hal yang demikian. Hal ini disebabkan karena sering merasa kurang menguasai keadaan yang diakibatkan oleh pendengarannya yang terganggu, sehingga sering merasa khawatir dan menimbulkan ketakutan. Lebih lagi dengan kemiskinan bahasa, mereka tidak mampu menguasai dan menyatukan situasi yang baik, sehingga situasi menjadi lebih tidak jelas.
Sikap ketergantungan terhadap orang lain atau terhadap apa yang sudah dikenalnya dengan baik merupakan gambaran bahwa mereka sudah putus asa dan selalu mencari bantuan serta bersandar pada orang lain.

Suatu hal yang bisa terjadi pada murid tunarungu adalah menunjukkan keasyikan bila mengerjakan sesuatu, apalagi jika ia menyukai benda atau pandai mengerjakan sesuatu. Alam pikiran mereka berkisar pada lingkaran pengertian-pengertian yang terlalu kecil. Alam pikiran mereka selamanya terpaku pada hal yang kongkrit perhatiannya tertuju pada sesuatu dan sukar melepaskannya karena mereka tidak punya kemampuan lain. Jadi jalan pikiran murid tunarungu mudah beralih ke hal yang lain yang belum nyata. Murid Tunarungu sukar diajak berpikir tentang hal-hal yang belum terjadi artinya murid tunarungu lebih miskin akan fantasi.

Mereka seakan-akan tidak mempunyai beban, bisa dengan mudah menyampaikan perasaan dan apa yang dipikirkannya pada orang lain tanpa memandang bermacam-macam segi yang mungkin akan menghalanginya. Hal ini juga disebabkan karena kemiskinan dalam mengekspresikan perasaan dalam berbagai cara, hal tersebut dapat disampaikan secara halus.
Murid tunarungu hampir menguasai suatu ungkapan yang baik sehingga ia akan mengatakan langsung apa yang dimaksudkannya. Perasaan murid tunarungu biasanya dalam keadaan ekstrim tanpa banyak nuansa.
Murid tunarungu sering mengalami kekecewaan yang timbul dari kesukaran menyampaikan perasaan dan pikirannya kepada orang lain dan sulitnya mereka mengerti apa yang disampaikan oleh orang lain kepadanya, maka hal ini bisa mereka ekspresikan dengan kemarahan.
Masalah pada murid tunarungu sangat erat kaitannya dengan kemampuan membaca ujaran. Murid-murid yang sukar membaca ujaran lebih banyak yang berwatak rewel dari pada murid-murid yang sukar bicara. Biasanya murid-murid yang sukar berbicara juga sukar membaca ujaran. Semakin luas bahasa yang mereka miliki semakin mudah pula mereka berbicara dan semakin mudah memahami maksud orang lain.
2. Kemampuan Penguasaan Abjad Jari
a. Hakekat Bahasa 
Bahasa adalah suatu ciri pembeda utama antara manusia dengan makhluk lainnya di dunia ini. Dalam komunikasi linguistik, seorang dapat bertindak sebagai pembicara dan pihak lain sebagai penyimak. Uraian tersebut mengandung makna bahwa bagaimana keterlibatan antara kedua manusia yang sedang berkomunikasi itu. Dapat kita menduga apa yang terjadi andai kata salah satu di antara kita pelaku komunikasi mengalami hambatan, gangguan atau penerima pesan kurang atau tidak dapat menangkap pesan, maka yang terjadi adalah penyampai dan penerima pesan mengalami hambatan untuk berkomunikasi.

Seorang mampu membaca suatu tulisan atau sebaliknya, dia mampu menulis apa yang dibaca, berarti dia menguasai perbendaharaan kata yang diucapkan selain dengan itu, komunikasi dapat dilaksanakan lewat tulisan. Tulisan merupakan kemampuan seseorang dalam mengekspresikan pikiran, gagasan atau perasaan yang disalurkan melalui simbol bahasa dalam bentuk huruf. Adapun pesan yang disampaikan dapat dipahami melalui proses membaca-melihat. Kesimpulannya apabila ia mempunyai kompetensi bahasa yang baik maka ia dapat berkomunikasi dengan orang lain secara baik pula, baik melalui komunikasi lisan maupun komunikasi tertulis.

Kajian tentang bahasa telah banyak dikemukakan para ahli di bidang masing-masing. Bidang ilmu yang berkaitan dengan bahasa telah melahirkan teori yang berkaitan dengan hakekat dan fungsi bahasa. Batasan yang berkaitan dengan hakikat dikaji oleh ahli ilmu linguistik (Nababan, 1984: 21):

Aspek fungsi bahasa yang paling mendasar adalah untuk berkomunikasi dalam pergaulan, berhubungan dengan kerjasama sesama manusia. Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai jangkauan  bahwa bahasa sebagai transportasi pikiran seseorang sehingga dapat merubah tingkah laku. Bahasa sebagai sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam pergaulan artinya bahasa diciptakan atau diwujudkan oleh kesepakatan bersama sehingga satu sama lain saling membutuhkan. Perolehan bahasa merupakan proses yang panjang dari sejarah kehidupan manusia.
   Pada dasarnya manusia baik secara individu maupun kelompok dalam upaya mengembangkan kebudayaan harus melalui bahasa, maka perlu dikaji masalah kemampuan berbahasa murid tunarungu. Tarmansyah (1995: 29) mengemukakan bahwa:

Kemampuan berbahasa adalah kemampuan menangkap simbol yang   digunakan untuk komunikasi, kemampuan untuk mengerti berbagai simbol-simbol yang diterima, dan kemampuan untuk membentuk serta menggunakan simbol.
      Proses simbolisasi berlangsung secara menyeluruh dalam konsep berbahasa, kemudian mengikuti pembentukan konsep secara terstruktur. Konsep tersebut melalui suatu mekanisme yang terjadi dalam kehidupan seseorang berdasarkan pengalaman yang dimilikinya, serta pengaruh dari fisik, mental, inteligensi dan sosial. Proses simbolisasi merupakan bagian yang mendasar dalam perkembangan kemampuan seseorang untuk memiliki keterampilan berbahasa.
b. Kemampuan berbahasa murid tunarungu

                   Berbagai jenis kemampuan berbahasa murid tunarungu sebagaimana Bunawan (2000: 41) mengemukakan bahwa jenis kemampuan berbahasa murid tunarungu yakni sebagai berikut:
1) Kemampuan Berbahasa Reseftif
Mekanisme kemampuan berbahasa reseftif atau kemampuan menerima pesan, misalnya berpikir, membaca ujaran, membaca isyarat, membaca abjad jari, membaca, membaca mimik, pada murid tunarungu mengalami hambatan. Hal ini disebabkan karena ketunarunguan yang dialami, sehingga menghambat penerimaan konsepnya. Walaupun demikian bahasa reseftif atau bahasa fasif yang merupakan suatu keterampilan dalam penguasaan simbol-simbol yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Semakin banyak pengalaman yang diperoleh dari lingkungan semakin bertambah bahasa yang dikuasai.
2) Kemampuan Berbahasa Ekspresif
Murid yang mengalami gangguan pendengaran atau tunarungu, indera pendengarannya tidak selalu menghasilkan persepsi pendengaran yang baik. Hal ini dapat terjadi apabila ada gangguan pada alat pendengaran itu sendiri. Seperti seorang bayi dilahirkan dengan tuli yang cukup berat, antara lain pertama kesukaran mendengar percakapan sehingga murid tidak dapat meniru kata dan yang kedua murid akan mengalami gangguan bicara dan bahasa.
Sedangkan menurut Dwidjosumarto (1995: 140) bahwa, “kemampuan berbahasa murid tunarungu hanya belajar memahami bahasa lisan lewat membaca ujaran, kata-kata yang dapat dilihat dari bentuk gerak bibir sipembicara”. 

Kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbahasa murid  mengalami keterbatasan yang diakibatkan oleh gangguan pendengaran, mereka hanya dapat melihat gerak bibir dan gerak jari dari lawan bicaranya. 
c. Abjad Jari
  Murid tunarungu tidak bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan sehingga mereka menggunakan bahasa  isyarat yaitu dengan menggunakan abjad jari. Sebagaimana Bunawan (2000: 80) mengungkapkan bahwa:

Abjad jari dalam peran sebagai media komunikasi merupakan alih bentuk bahasa tulisan. Bahasa itu sendiri merupakan suatu kode atau media pada tingkat kedua setelah bahasa lisan sebagai media pertama. Jadi ejaan jari dapat dipandang sebagai media pada tingkat ketiga setelah bahasa tulisan dikuasai.
Sedangkan Achmad (2010) mengungkapkan bahwa;  

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia yang dibakukan itu merupakan salah satu media yang membantu komunikasi kaum tunarungu di dalam masyarakat yang lebih luas. Wujudnya adalah tataan yang sistematis tentang seperangkat isyarat jari, tangan dan berbagai gerak yang melambangkan kosa kata bahasa Indonesia 

 Bunawan (2000: 78) mengungkapkan pula bahwa: “Sistem abjad jari dapat dibedakan menjadi dua yaitu: abjad yang menggunakan satu tangan (one-handed) dan abjad jari dengan dua tangan (two-handed)”.
Selanjutnya Bunawan (2000: 78) menambahkan: 
Lingkup abjad jari diperluas sehingga meliputi hal- hal sebagai berikut:

1) Huruf abjad jari “a” sampai “z”

2) Bilangan dari “1” sampai “9” baik bilangan bulat maupun rasional dan ordinal. Bilangan ratusan diwakili dengan huruf C, ribuan dengan huruf M dan MM untuk jutaan.

3) Tanda baca yaitu titik, koma, tanda Tanya dan seru.

4)  Kata fungsi atau/dan afikasi seperti awalan dan akhiran.
Pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa abjad jari adalah merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh murid tunarungu, dalam percakapan,baik berupa huruf, bilangan dan tanda baca.
3. Media Pendidikan Sebagai Sumber Belajar 

a. Pengertian Media Pendidikan

Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru dalam memperkaya wawasan peserta didik.Untuk memperkenalkan suatu obyek, para guru dapat membawa obyek tersebut kehadapan peserta didik di kelas.Dengan menghadirkan obyeknya secara langsung seiring dengan penjelasan guru, maka obyek tersebut dijadikan sumber belajar.

Pengertian media pendidikan sangat beragam. Gagne & Briggs (Sadiman, 2008: 6) mengatakan bahwa “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Sementara itu, Hamalik (Arsyad, 2002: 4) mengemukakan “media pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah”. Miarso (1996: 23) berpendapat bahwa ”media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa”. 

Lebih lanjut Assosiasi Pendidikan Nasional (Sadiman, 2008: 7) mengatakan bahwa “Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya yang dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca”.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa media termasuk media pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pendidik ke peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat mereka sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
b. Klasifikasi Media Pendidikan

Sampai saat ini pengklasifikasian media pendidikan yang dilakukan oleh para ahli berdasarkan berbagai pertimbangan, antara lain; kemudahan memperoleh dan menggunakan media, nilai ekonomis media, dan kesederhanaan media. 

Menurut Schram (Sadiman, 2008: 27) media dapat dibedakan menjadi; “(a) media rumit dan mahal, (b) media sederhana dan murah, (c) media menurut daya liputnya (media massal, media kelompok, dan media individual)”. 

Menurut kontrol pemakaiannya, media dibedakan menjadi (portabilitas, kesesuaiannya untuk di rumah, kesiapan setiap saat dapat digunakan, dapat tidaknya laju penyampaiannya dikontrol, kesesuaiannya untuk belajar mandiri, dan kemampuannya untuk memberikan umpan balik). 
Pengklasifikasian yang telah dikemukakan di atas mengungkapkan karakteristik atau ciri-ciri khas suatu media berbeda menurut tujuan atau maksud pengelompokannya. Pengelompokan lainnya menurut Allen (Sadiman, 2008: 27) bahwa: 
Untuk tujuan-tujuan praktis media pendidikan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok”, kelompok tersebut antara lain:
1. Media Audio

Media audio adalah media yang mengandung pesan dan penyampaiannya melalui indera pendengaran dari sumber ke penerima pesan seperti radio, tape recorder, telepon, HP.

2. Media Visual

Media visual adalah media yang mengandung pesan dan penyampaiannya melalui indera penglihatan. 
3. Media Audio Visual

Adapun media audio-visual merupakan media dengan fungsi ganda, disamping mengandung pesan yang disampaikan dalam bentuk suara, juga pesan yang ditampilkan melalui gambar, antara lain: TV, DVD, film, pita video.

4. Media Serba Aneka

Media serba aneka adalah media yang memanfaatkan suara, daerah, lingkungan, atau masyarakat dari penyampai pesan ke penerima pesan, seperti: simulasi, komputer, dan sebagainya.
c. Manfaat Media 

              Dilihat dari keistimewaan yang dimiliki oleh media mempunyai fungsi yang jelas untuk menghindari atau memperkecil gangguan komunikasi penyampaian pesan pembelajaran. Arsyad (2009: 26) Secara garis besar fungsi media dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Memperjelas penyampaian pesan dan informasi  sehingga dapat memperlancar dan meningkakan proses dan hasil belajar.

2) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi  belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemanpuan dan minatnya.
3) Mengatasi keterbatasan, indera, ruang dan waktu.

4) Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa Tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya intraksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya.

Sedangkan menurut pendapat Rahadi (2003 : 15) media  pembelajaran 
dapat:

1) Penyampaian  materi pelajaran dapat diseragamkan.

2)  Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

3)  Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.


    Berdasarkan pendapat ahli tentang media di atas, maka manfaat media dalam penelitian ini adalah  sebagai penyampaian informasi, sebagai fariasi pembelajaran, memberi motifasi kepada murid, membangkitkan pemahaman murid dan memperjelas materi. 

Jadi setiap konsep abstrak dalam  abjad jari baru dapat dipahami anak setelah diberikan penguatan berupa media pendidikan supaya mengendap, melekat dan tahan lama sehingga menjadi miliknya dalam pola pikir maupun pola tindakannya. Karena itu pengajaran  abjad jari di SDLB masih diperlukan  media. Sebagaimana Kemp & Dayton  (Rahadi, 2003: 15) mengidentifikasi delapan manfaat media pembelajaran, yaitu:

(1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.(2) proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.(3) Proses pembelajaran lebih interaktif.(4) Efesien dalam waktu dan tenaga.(5) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.(6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.(7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar.(8) Media dapat merubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif.
d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Dick & Carey (Wibowo, 1991) menyebutkan beberapa patokan yang perlu dipertimbangkan dalam memilih dan menetapkan media pendidikan yang diperlukan, yaitu: “(1) ketersediaan sumber, (2) ketersediaan dana, (3) keluwesan, kepraktisan dan daya tahan, serta (4) efektivitas media untuk waktu yang panjang”. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, Wibowo (1991) menetapkan kriteria pemilihan media sebagai berikut: 

1. Tujuan pemilihan media hendaknya dapat menunjang tujuan instruksional yang telah direncanakan

2. Karakteristik siswa, media yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, seperti; umur, gaya belajar, kelainan jumlah siswa, dan sebagainya

3. Karakteristik media; pemilihan media perlu mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan masing-masing

4. Alokasi waktu; apakah cukup waktu untuk kegiatan merancang, pengembangan, pengadaan atau penyajian

5. Ketersediaan; tersediakah media yang diperlukan, tenaga pengelola, aliran listrik untuk mengoperasikannya

6. Efektivitas untuk mencapai tujuan, penggunaan dalam jangka waktu lama

7. Kompatibilitas, apakah penggunaan media tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma yang berlaku

8. Biaya; cukupkah dan untuk pengadaan, pengelolaan, dan pemeliharaan media tersebut.

Sudjana dan Rivai (2009 : 4) mengemukakan bahwa memilih media untuk kepentingan pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1) ketetapan dengan tujuan pembelajaran; artinya media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 

2) dukungan terhadap isi bahan pembelajaran yang besifat fakta, prinsip, konsep, memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami murid.

3) media yang diperlukan mudah diperoleh, dan  mudah dibuat  
4) keterampilan guru menggunakan media  dalam proses pembelajaran. 

5) tersedia waktu untuk menggunakan media  .

6) memilih media untuk pendidikan dan pembelajaran harus sesuai dengan taraf berpikir murid.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam memilih media pembelajaran harus mempertimbangkan beberapa hal, baik dari segi pembelajaran, cara memperolehnya, kemampuan guru, waktu, serta karakter siswa.

Sudjana dan Rivai (2009 : 8) menambahkan Penggunaan media pada saat pembelajaran berlangsung harus digunakan oleh guru pada situasi berikut:
1) media akan bermakna   dalam menumbuhkan kembali perhatian belajar murid.

2) Materi pelajaran yang dijelaskan harus menampilkan media untuk memperjelas pemahaman murid mengenai materi pembelajaran.  .

3) Terbatasnya sumber pembelajaran. Situasi ini, menuntut guru untuk menyediakan sumber tersebut dalam bentuk media. 

4) guru menampilkan bagan atau grafik dan murid diminta memberi analisis atau menjelaskan apa yang tersirat dari gambar atau grafik tersebut, baik secara individual maupun secara kelompok.
Menurut Rohani (1997: 27) bahwa: “menggunakan media instruksional pembelajaran sebagai alat komunikasi khususnya dalam hubungannya dengan masalah proses pembelajaran harus berdasarkan pada kriteria pemilihan yang objektif”.

Selanjutnya, Rohani (1997: 28) mengemukakan pula bahwa faktor-faktor yang dipertimbangkan terhadap pemilihan media instruksional pembelajaran ialah sebagai berikut:

a. relevansi pengadaan media instruksional pembelajaran.

b. kelayakan pengadaan media instruksional pembelajaran.

c. kemudahan  pengadaan media instruksional pembelajaran. 
Berdasarkan ketiga faktor tersebut, dalam memberikan prioritas pengadaan media instruksional pembelajaran perlu diadakan pengukuran ketiga faktor tersebut sesuai dengan jenjang pendidikan di sekolah. Setiap media memiliki keunggulan dan kelemahan atau keterbatasan. Pengetahuan tentang keunggulan dan keterbatasan setiap jenis media adalah hal yang penting, sehingga guru dapat memperkecil kelemahan atas media yang dipilih dan dapat memilih berdasarkan  kriteria yang dikehendaki. 
Pemilihan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sangat penting bagi pengajar, oleh sebab itu pemilihan media harus disesuaikan dengan materi yang akan disajikan.  Sebagaimana pendapat Ely dalam (Sadiman, 2010: 85) bahwa: 

Pemilihan media seyogyanya tidak lepas dari konteksnya bahwa media merupakan komponem dari sistem intruksional secara keseluruhan. Meskipun isi dan tujuan dan isinya sudah diketahui, dan faktor lain seperti  karakteristik  siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu, dan sumber serta prosodur penilaian perlu dipertimbangkan.  
Lanjut Arsyad (2009: 67)  Pertimbangan pemilihan media yaitu:

a. Ia merasa sudah akrab dengan media itu,

b. Ia merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan baik dari pada dirinya sendiri

c. Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa , serta menuntunnya dalam penyajian yang lebih berstruktur dan terorganisasi. 

          Pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa pemilihan media harus disesuaikan dengan materi serta kepraktisan dan efektif serta harga yang murah. Dalam penelitian ini pemilihan media yang  yang sesuai dengan materi adalah media gambar.

e.  Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Abjad Jari.

1) Hakekat Penggunaan Media Gambar

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru perlu mempertimbangkan penggunaan media pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual muridnya. Meskipun tidak ada media yang terbaik dan paling efektif di antara media pengajaran lainnya untuk segala macam tujuan pengajaran. Peran yang dimainkan guru itu sendiri juga menentukan terhadap efektivitas penggunaan media dalam pengajaran. Peran ini tercermin dari kemampuan memilih aneka ragam media pengajaran sesuai dengan situasi dan kondisi Sudjana dan Rivai, (2009: 68)”. Penggunaan media gambar untuk menjawab pertanyaan tersebut diatas sesuai dengan kebutuhan serta tuntutan penyampaian bahan pelajaran membaca secara efektif.”
Menurut Anitah (2008: 7) bahwa ”media gambar juga disebut media pandang, karena seseorang dapat menghayati media tersebut melalui penglihatannya”. Pesan visual yang paling sederhana, praktis, mudah dibuat dan banyak diminati murid pada jenjang pendidikan dasar adalah gambar (terlebih lagi gambar berwarna). Hasil studi menunjukkan bahwa murid-murid pada pendidikan dasar lebih menyenangi gambar berwarna daripada hitam putih, memilih gambar sederhana daripada yang rumit serta memilih realisme dalam bentuk dan warna. Sungguhpun demikian, gambar yang disenangi para murid belum menjamin meningkatnya hasil belajar murid. Namun yang pasti pengajaran akan lebih menarik bagi mereka. Apalagi jika penggunaan media gambar dalam pengajaran diperuntukkan bagi murid tunarungu yang memerlukan bentuk dan bahan pengajaran yang kongkret. Media gambar merupakan salah satu bentuk media pengajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran berupa gambar yang memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada murid. Media gambar tidak bersifat abstrak, namun jelas dan konkret sehingga dapat merangsang minat, perhatian dan kemauan mengarahkan pikiran murid sehingga diharapkan hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi murid.
Sudah selayaknya bila media gambar tidak lagi dipandang sebagai alat bantu belaka bagi para guru untuk mengajar, namun lebih dari itu sebagai penyalur pesan dari guru kepada murid. Sebagai pembawa pesan, media gambar tidak hanya dipergunakan oleh guru, tetapi yang lebih penting lagi dapat pula digunakan oleh murid. Artinya terjadi interaksi antara guru, murid dan media pengajaran yang digunakan selama proses belajar mengajar berlangsung.
2) Syarat-Syarat  Media Gambar Yang Baik

Sadiman (2008: 31.32) menjelaskan bahwa ada 6 (enam) syarat yang harus dipenuhi oleh suatu gambar untuk dapat dijadikan media pengajaran, yaitu:

a)   Harus autentik, artinya gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti jika kita melihat benda sebenarnya.

b) Sederhana, komposisinya hendaknya cukup menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar.

c) Ukurannya relatif, gambar dapat membesarkan atau memperkecil objek (benda sebenarnya).

d) Gambar sebaiknya mengandung gerak dan perbuatan. Gambar yang baik tidaklah menunjukkan dalam keadaan diam, tapi memperlihatkan aktivitas tertentu.

e) Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang, gambar karya murid sendiri seringkali lebih baik dan efektif.

f) Tidak semua gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
3) Penggunaan Media Gambar  
Penggunaan media gambar  hal-hal yang perlu diperhatikan murid dalam menggunakan media gambar adalah (1) Murid memperhatikan gambar yang diberikan (2)  menciptakan   situasi belajar yang santai dan menyenangkan. Murid dengan aktif dilibatkan dan dituntut untuk memberikan tanggapan dan keputusan. Dalam memainkan media gambar, murid dapat melihat dan membaca abjad jari berdasarkan gambarnya.
a) Cara membuat
          Gambar abjad jari digunting sesuai dengan ukuran gambar kemudian ditempel  secara terpisah dengan gambar lainnya agar murid dapat  memilih gambar  yang diperintahkan guru.  
b) Cara Penggunaan 
                Guru memperlihatkan gambar pada murid yang telah dimuat gambar abjad jari. Kemudian guru menanyakan abjad jari tersebut. Lalu guru memberi kesempatan kepada murid untuk mengamatinya secara tepat. Kemudian hal ini dilatih secara berulang-ulang agar murid dapat membaca abjad jari dengan baik dan benar.
4) Teknik Penggunaan Gambar

Menurut Anitah (2008: 10) bahwa sebelum menggunakan gambar, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

a. Pengetahuan apa yang akan diperlihatkan melalui gambar itu, harus jelas terlebih dahulu

b. Kemungkinan salah pengertian yang akan ditimbulkan oleh gambar

c. Persoalan apa yang hendak dijawab oleh gambar

d. Reaksi emosional apa yang hendak dibina oleh gambar

e. Apakah gambar itu membawa pebelajar ke penyelidikan lebih lanjut

f. Apakah sekiranya ada media lain yang lebih tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan

Selanjutnya Anitah (2008: 10-11) menjelaskan cara menunjukkan gambar kepada pebelajar hendaknya ditunjukkan hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu mempelajari gambar, antara lain:

a. Apa yang harus dicari pebelajar dalam gambar itu

b. Pebelajar harus mengerti bagaimana mempelajari gambar

c. Bagaimana pebelajar memberikan kritik terhadap gambar

d. Bagaimana hubungan gambar tersebut dengan materi pelajaran lain

e. Bila gambar terlampau luas, berikan dalam seri-seri gambar yang mempunyai ukuran logis

f. Waktu melihat gambar, mungkin tidak semua pebelajar dapat melihat dengan jelas, maka sesudah pembelajaran berakhir hendaknya semua gambar diletakkan ditempat yang dapat dijangkau oleh pebelajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran bagi murid yang memiliki kesulitan komunikasi sangatlah di butuhkan, media yang tepat dalam mengatasi masalah yang dihadapi khususnya untuk meningkatkan kemampuan komunikasinya. 
5) Kelebihan Media Gambar 

Setiap media masing-masing memiliki kelebihan termasuk media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media gambar. Subana dan Sunarti (2005: 324) mengungkapkan kelebihan media gambar yaitu:

1) Gambar mudah diperoleh pada buku majalah Koran, album, foto dan sebagainya.

2) Dapat menerja mahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih nyata.

3) Gambar mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan 

4) Gambar relatif  murah

5) Gambar dapat digunakan dalam banyak hal dan sebagai disiplin ilmu.

Sedangkan menurut Wibawa. B. (1992: 29) bahwa kelebihan media gambar yaitu:

1) Umumnya murah harganya 

2) Mudah didapat

3) Mudah digunakan

4) Dapat memperjelas suatu masalah

5) Lebih realistis 

6) Waktu. 

6) Kekurangan Media Gambar  

Disamping kelebihan yang dimiliki media gambar juga memiliki kekurangan. Kekurangan media gambar menurut Subana dan Sunarti (2005: 325) yaitu, 

1) Karena berdimensi dua, gambar sukar untuk menuliskan bentuk sebenarnya.

2) Gambar tidak dapat memperlihatkan gerak seperti halnya gambar hidup.

3) Murid tidak selalu dapat menginterprestasikan gambar 

Dilanjutkan oleh Wibawa. B.  (1992: 29 )adalah 

1. Semata-mata hanya mediun visual
2. Ukuran gambar seringkali kurang tepat untuk pengajaran dalam kolompok besar
3. Memerlukan ketersediaan sumber, keterampilan dan kejelian guru dalam menempatkan media gambar 
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Gambar 2. 1: Contoh Gambar Abjad Jari
B. Kerangka Pikir
Sasaran utama dalam penguasaan penggunaan media gambar adalah menciptakan suasana yang lebih baik agar murid didik memiliki kemampuan untuk mengikuti pelajaran abjad jari seoptimal mungkin. Seorang pendidik selain memberikan media gambar juga harus mencapai tujuan yang lebih tinggi, dengan cara menuntun dan membimbing murid-murid didiknya sehingga memiliki kemampuan belajar abjad jari. Kemampuan belajar abjad jari bagi murid tunarungu yang mengalami kekakuan dalam proses bicaranya, akan mengalami kemajuan dalam berinteraksi dengan orang lain yang ada disekitarnya. Dengan pemberian media gambar, akan membantu murid tunarungu dalam berkomunikasi jika dibandingkan dengan sebelum pemberian media gambar.
Pemberian pengajaran dengan media gambar bermanfaat sangat besar bagi murid tunarungu sebagai murid yang mengalami gangguan bicara. Penggunaan media gambar yang tepat dapat menunjang kemampuan berbahasa murid tunarungu khususnya pada bahasa reseptif (bahasa isyarat) khususnya dengan abjad jari, sehingga mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi sesuai dengan kemampuannya secara optimal. Pelaksana pemberian media gambar, dilakukan oleh pelatih (guru) dengan cara memberikan perlakuan satu persatu. Hasil yang maksimal dapat dicapai jika dalam pengajaran dengan media gambar diberikan dengan jalan pengajaran individual dan menggunakan metode pengulangan. 
Hanya dengan media yang benar dapat mempercepat penguasaan abjad jari murid tunarungu. Untuk memperjelas kerangkah pikir  penelitian  dapat dilihat pada  gambar 2.2  di bawah ini.
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Gambar 2.2. Skema Diagram Alir Penelitian
C. Pertanyaan Penelitian
Adapun yang menjadi pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah penguasaan abjad jari sebelum diberikan pengajaran dengan media gambar pada murid tunarungu Kelas Dasar IV pada SLB Yayasan Pendidikan Bunga Biraeng Kec. Bontonompo Kab. Gowa?.

2. Bagaimanakah penguasaan abjad jari setelah diberikan pengajaran dengan media gambar pada murid tunarungu Kelas Dasar IV pada SLB Yayasan Pendidikan  Bunga Biraeng Kec. Bontonompo Kab. Gowa?.

3. Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan penguasaan abjad jari murid tunarungu Kelas Dasar IV SLB Yayasan Pendidikan Bunga Biraeng Kec. Bontonompo Kab. Gowa?
 Kemampuan Penguasaan Abjad Jari Murid Tunarungu Rendah 
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Kemampuan Penguasaan Abjad Jari  Meningkat
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